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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai pengelolaan laboratorium IPA
Sekolah Menengah Pertama Negeri di Wilayah Kota Prabumulih. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Februari — Maret 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif. Sampel dalam penelitian ini yaitu lima Sekolah Menengah Pertama Negeri di
Wilayah Kota Prabumulih yang telah terakreditasi A. Sampel penelitian ditentukan dengan
teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, observasi
pada laboratorium IPA, dan wawancara guru IPA. Hasil penelitian menunjukkan pengelolaan
laboratorium IPA yang terdiri dari aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengevaluasian dikategorikan baik dengan persentase 74%. Berdasarkan Penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa Pengelolaan Laboratorium IPA Sekolah Menengah
Pertama Negeri di Wilayah Kota Prabumulih dikategorikan baik dengan indeks penilaian
responden tertinggi terdapat pada aspek perencanaan (78%).

Kata kunci: Pengelolaan, Laboratorium IPA, SMP Kota Prabumulih.
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ABSTRACT

This research aims to obtain information about the management of IPA laboratory of Junior
High School (SMPN) in Prabumulih City. This research has been conducted from February
to March 2021. This research uses descriptive methods. The school sample consists of five
SMPN in Prabumulih City Area that has been accredited A and selected with simple random
sampling technique. Data collection techniques using questionnaires, observations in science
laboratories, and interviews of science teachers. The results showed that the management of
science laboratories consisting of aspects of planning, organizing, implementation, and
evaluation was categorized well by a percentage of 74% with the highest respondent

assessment index contained in the planning aspect (78%).

Keywords: Management, Science Laboratory, Junior High School In Prabumulih.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laboratorium pada hakikatnya merupakan salah satu sarana penting yang
ada di sekolah. Laboratorium berperan dalam menunjang peningkatan hasil belajar
dan pengembangan ilmu pengetahuan peserta didik. Pembelajaran IPA/Biologi
tentu berkaitan dengan adanya pelaksanaan kegiatan praktikum. Dengan adanya
praktikum dalam menunjang proses pembelajaran maka keterampilan proses sains
peserta didik akan semakin tinggi. Pelaksanaan praktikum tentu harus didukung dan
dilengkapi dengan sarana dan prasarana laboratorium IPA, sesuai dengan standar
minimal laboratorium dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007. Laboratorium
merupakan tempat peserta didik dapat berlatih dan belajar serta melakukan aktivitas
kontak langsung dengan objek yang akan dipelajari, baik melalui pengamatan
maupun percobaan (Depdiknas, 2003). Pembelajaran IPA/Biologi merupakan
pembelajaran yang mengembangkan ranah Afektif, Kognitif, sekaligus Psikomotor
secara simultan (Hera, 2017). Pembelajaran IPA, sebagai bagian dari pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara (UU No.20 Tahun 2003:2).

Rancangan pada pembelajaran IPA/Biologi diharapkan tidak hanya memuat
pengembangan ketiga ranah tersebut, tetapi juga memuat ranah yang dapat
mengembangkan potensi diri peserta didik untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan. Dalam proses pengembangan ranah spiritual keagamaan pendidik tidak
hanya mengandalkan proses pembelajaran yang ada didalam kelas, tetapi juga perlu
ditunjang dengan pembelajaran yang ada di luar kelas, yaitu laboratorium. Melalui
pengamatan, penelitian, dan percobaan di laboratorium yang menyangkut mahluk

hidup diharapkan dapat meningkatkan potensi diri peserta didik dalam memahami
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konsep spiritual keagamaan, sehingga peserta didik dapat memiliki kepribadian dan
ahlak mulia yang dapat diterapkan dalam lingkungan kehidupannya. EKksistensi
laboratorium IPA yang merupakan kebutuhan pokok dan penting dalam menunjang
tercapainya pembelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama, seperti tertera dalam
kurikulum 2013 vyaitu peserta didik melaksanakan proses ilmiah diantaranya
kegiatan pengamatan, menanya, percobaan, mengolah, serta menyampaikan
(Rosada, dkk., 2017:2).

Laboratorium IPA sebagai sarana penunjang bagi pencapaian tujuan
pengajaran IPA sesuai tuntutan kurikulum 2013 harus dirancang dengan memenuhi
kriteria/standar yang baku, yaitu mempertimbangkan unsur kesehatan, unsur
keamanan, dan peraturan-peraturan yang bertujuan agar laboratorium dapat
memberi manfaat dengan baik dan tepat serta optimal. Laboratorium yang baik
adalah laboratorium yang memiliki kondisi serta sistem pengelolaan yang tepat dan
optimal, dan dapat dijadikan pusat pembelajaran sehingga mampu menunjang dan
memfasilitasi segala aktivitas peserta didik. Pembelajaran IPA harus secara
professional menumbuhkan kemampuan deklaratif serta prosedural oleh karena itu
fungsi laboratorium tidak hanya untuk kegiatan praktikum saja akan tetapi juga
sebagai kegiatan dalam pembelajaran IPA. Oleh sebab itu, perlu diupayakan
kesiapan peralatan laboratorium IPA dengan mutu yang baik serta dalam jumlah
yang memadai di sekolah. Peralatan IPA diharapkan dapat memenuhi keperluan
yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan tuntutan
Standar Isi (S1) dan Standar Kompetensi Kelulusan (SKL) IPA (Kemendikbud,
2017:1).

Uraian di atas jelas menunjukkan, bahwa laboratorium sesuai fungsinya
harus dikelola seoptimal mungkin. Pengelolaan laboratorium IPA pada dasarnya
merupakan tanggung jawab bersama baik itu dari pengelola maupun pengguna
laboratorium. Oleh karena itu, dalam pengelolaan laboratorium IPA setiap orang
yang terlibat dalam penggunaan laboratorium diharapkan memiliki kesadaran
dalam hal mengatur, memelihara, dan mengusahakan keselamatan Kkerja.
Memelihara dan menjaga laboratorium merupakan upaya agar laboratorium tetap

berfungsi dan berjalan dengan baik. Sebab, aktivitas peserta didik di laboratorium
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menjadi pusat latihan untuk meneliti secara langsung, sehingga diharapkan mampu
mengidentifikasi masalah, mendisain prosedur, sampai gambaran bagaimana
menyimpulkan (Syamsu & Tharig, 2018).

Kontribusi pengelolaan laboratorium IPA dan motivasi belajar peserta didik
terhadap efektivitas proses pembelajaran SMP di wilayah Kabupaten Kuningan,
dari hasil penelitian berada pada tingkat cukup kuat (Novianti, 2011). Koretsky,
(2011) menjelaskan dalam hasil penelitiannya bahwa secara signifikan respon
peserta didik meningkat pada kelompok yang diberikan model eksperimen.
Pemanfaatan laboratorium IPA dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik secara signifikan.

Fakta penggunaan dan pemanfaatan laboratorium dalam pengajaran IPA
belumlah sesuai harapan dan tujuan. Berdasarkan survei diketahui bahwa
pengelolaan laboratorium sekolah belumlah dilakukan sebagaimana mestinya. Hal
tersebut disebabkan oleh pengelola laboratorium kurang menguasai cara
pengelolaan laboratorium. Banyak laboratorium yang terkesan tidak digunakan
bahkan ada yang berubah fungsi menjadi ruang belajar klasikal. Beberapa faktor
yang menyebabkan bergesernya laboratorium menjadi ruang kelas adalah: 1)
kurangnya pemahaman kepala sekolah dan guru terhadap makna dan fungsi
laboratorium untuk pembelajaran IPA, 2) kurangnya kemampuan dalam mengelola
laboratorium sekolah, 3) terbatasnya kemampuan guru dalam penguasaan pratikum,
4) guru takut melakukan eksperimen yang berhubungan listrik, bahan kimia dan
sebagainya, 5) tidak tersedianya tenaga laboratorium yang memadai, 6) banyak alat
dan bahan laboratorium yang sudah rusak, 7) kurangnya prasarana pendukung
laboratorium, misalnya air, listrik, dan gas, 8) tidak adanya kepedulian kepala
sekolah tentang pengelolaan laboratorium, 9) keterampilan proses IPA tidak
diujikan dalam berbagai tes (Sani, 2018:iii). Disamping itu yang memiliki peran
strategis dalam menunjang pengelolaan laboratorium adalah laboran mengingat
tugas dan fungsinya yang dituntut bekerja secara professional, kreatif, dan inovatif.
Namun di lapangan banyak laboran sekolah belum memiliki kompetensi sesuai
dengan tuntutan (Kemendikbud, 2018a:1). Persoalan pokok yang sering ditemukan

di sekolah adalah belum baiknya penggunaan laboratorium. Menurut hasil survei
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Delapan Standar Nasional Pendidikan yang dilaksanakan olen BSNP tahun 2010,
menunjukkan masih banyak sekolah yang belum memanfaatkan laboratorium
dalam proses pembelajarannya. Penyebabnya antara lain adalah keterbatasan
kemampuan sebagian guru dalam hal pengelolaan laboratorium (Rosada, dkk.,
2017:2).

Kondisi yang menunjukkan belum optimalnya pemanfaatan laboratorium
disekolah yang menggambarkan bahwa pengelolaan laboratorium IPA sekolah
perlu menjadi perhatian semua pihak untuk selalu mengadakan perbaikan-
perbaikan melalui berbagai kajian dan penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh
Anggraini (2020) tentang laboratorium memang sudah pernah dilakukan dikota
Prabumulih. Namun pada aspek keterlaksanaan praktikum biologi di Sekolah
Menengah Atas Negeri di Kota Prabumulih. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang laboratorium namun pada aspek yang
berbeda. Yaitu terhadap pengelolaan laboratorium Sekolah Menengah Pertama
Negeri di Wilayah Kota Prabumulih, menimbang dari dua belas Sekolah Menengah
Pertama Negeri di Kota Prabumulih sebelas diantaranya telah berakreditasi A dan
hanya satu sekolah yang berakreditasi B. Secara fisik berdasarkan akreditasinya
menunjukkan bahwa Sekolah Menengah Pertama yang ada di Wilayah Kota
Prabumulih dapat dikatakan memadai, persoalannya apakah pengelolaan
laboratorium IPA sebagai sarana penunjang pengajaran IPA di sekolah sudah
dimanfaatkan dan berfungsi sebagaimana mestinya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka Peneliti akan melakukan
Penelitian dengan Judul “Pengelolaan Laboratorium IPA Sekolah Menengah

Pertama Negeri Di Wilayah Kota Prabumulih”.

1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu bagaimanakah pengelolaan laboratorium IPA Sekolah
Menengah Pertama Negeri di Wilayah Kota Prabumulih khususnya dalam aspek:

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengevaluasian.
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1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak meluas dari yang dimaksud, oleh sebab itu peneliti
membatasi ruang lingkup pada penelitian ini. Adapun batasan masalah pada
penelitian ini yaitu:
1. Terbatas atas aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta
pengevaluasian.

2. Sekolah yang diteliti telah memiliki akreditasi A.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana pengelolaan
laboratorium IPA Sekolah Menengah Pertama Negeri di Wilayah Kota Prabumulih
pada aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengevaluasian
apakah telah memenuhi kategori baik dan optimal.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini, diharapkan dapat berguna untuk pihak yang berkepentingan,
diantaranya:

1. Bagi peneliti diharapkan mampu untuk menambah wawasan pengetahuan dan
pengalaman peneliti dalam pengelolaan laboratorium IPA khususnya pada
biologi.

2. Bagi guru penelitian ini dapat dijadikan suatu bahan evaluasi agar dalam
pengelolaan laboratorium [IPA dapat menjadi lebih baik serta dapat
memberikan kontribusi yang optimal kepada peserta didik dalam kaitannya
pada pembelajaran biologi.

3. Bagi sekolah diharapkan mampu untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam
meningkatkan dan memperbaiki kualitas pada aspek perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengevaluasian dalam pengelolaan
laboratorium IPA Sekolah Menengah Pertama Negeri di Wilayah Kota

Prabumulih.
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